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ARTIKEL DAN MONOGRAFI
FOLKLOR TORAJA

UMUM

Toraja Sulawesi Tengah

1. Adat-istiadat Rakyat di Sulawesi Tengah
(Palu, 1973, Perwakilan Depdikbud Propinsi Sulawesi Tengah, 109 hln)'.._-
dilengkapi beberapa peta sketsa, sebuah diantaranya peta sketsa adat).

Buku ini disusun oleh suatu tim cendekiawan Sulawesi Tengah sebagai
hasil pra-survei keempat daerah adat di Sulawesi Tengah. Menurut
penyusun daerah propinsi Sulawesi Tengah berdasar ciri-ciri adat-
istiadatnya dapat dibedakan atas 4 daerah adat: 1. Daerah suku Pa-
mona, 2. Daerah suku Lore, 3. Daerah suku Kulawi. dan 4. Daerah
suku Kaili. Selanjutnya buku ini memberikan deskripsi tentang pelba-
gai aspek kehidupan dan kebudayaan materiil dari keempat daerah
adat tersebut. Yakni mengenai pakaian dan perhiasan, peralatan, ba-
ngunan rumah, makanan, obat-obatan, mata pencaharian, adat-istiadat
yang berhubungan dengan lingkaran hidup (life cycle) beserta upa-
cara-upacaranya, kemudian upacara-upacara yang berhubungan: de- g
ngan kepercayaan dan religi penduduk dan sebagainya.

2. Adriani, N.

Mededeelingen omtrent de Toradjas van Midden Celebes [ Uraian mengenai

orang Toraja di Sulawesi Tengah ]

VzG., 1, him. 10-47, i g
Tulisan ini menguraikan mengenai lokasi, pola menetap, mata penca- O
harian, kosmologi, aturan-aturan dan hukum, adat perkawinan, adat
pengayauan, kedudukan wanita, pakaian dan sebagainya dari pendu-
duk Toraja di Sulawesi Tengah. Juga dibahas mengenai hubungan.
penduduk bersangkutan dengan kerajaan Luwu, ,
Dalam bahasa Belanda.
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3. Adriani, N.

De Bewoners van Midden Celebes [Penduduk Sulawesi Tengah ]

VzG., 111, hlm. 79-116.
Tulisan ini menguraikan mengenai penduduk Toraja di Sulawesi Te-
ngah, mengenai pola menetapnya, bahasa mata pencaharian dan kera-
jinan tangan, pakaian dan peralatan, aturan-aturan dan hukum., upa-
cara kematian sistem kepercayaan, institusi shaman dan mengenai
sifat dan kepribadian penduduk bersangkutan.
Dalam bahasa Belanda.

Korte Schets van het Toradja Volk [ Sketsa singkat mengenai penduduk

Toraja ]

(Oegstgeest, 1920, 36 him.).
Buku ini secara singkat menguraikan penduduk Toraja Sulawesi Te-
ngah, ciri-ciri fisiknya, makanan, kerajinan tangan, khususnya menge-
nai pengerjaan kulit kayu, adat-istiadat perkawinan, sistem kekerabat -
an, sistem kepercayaan, pelapisan sosial khusus tentang institusi bu-
dak, pola menetap dan rumah, serta kesusastraannya,
Dalam bahasa Belanda.

5, Skl

"Het Lindu Meer” [ Mengenai Danau Lindu if

MNZG., XLII, (1898), him. 107—110.
Artikel yang amat singkat menguraikan perjalanan ke danau Lindu di
Sulawesi Tengah. Disinggung pula tentang bahasa penduduk, upacara-
upacara dan penangkapan ikan.
Dalam bahasa Belanda.

"Maatschappelijk, speciaal economische verandering der bevolking van
Midden-Celebes sedert de invoering van het Nederlandsch gezag aldaar”
[ Kemasyarakatan khususnya perubahan ekonomi penduduk Sulawesi
Tengah sejak masuknya kekuasaan Belanda di sana ]
TNAG., 2es, XXXII, (1915), him. 457475,
Artikel ini di samping menguraikan hal-hal yang umum mengenai
penduduk Sulawesi Tengah seperti mata pencaharian, upacara-upa-
caranya, organisasi sosialnya dan sebagainya, terutama menguraikan
mengenai tindakan yang dilakukan oleh pemerintah kolonial Belanda
dalam kehidupan penduduk Sulawesi Tengah yang mengakibatkan
perubahan pada berbagai aspek kehidupan masyarakat.
Dalam bahasa Belanda.

Onze Zendingsvelden Posso [Poso daerah kerja Zending kita ]

(Den Haag, 1919, Boekhandel van den Zendingsstudie raad, 263 h

berilustrasi foto dan peta).
Buku ini dimaksud oleh penulis sebagai uraian mengenai
masuknya Zending beserta kegiatannya ke daerah Poso di S ‘
Tengah. Di samping itu berisi uraian mengenai penduduk: Tor
Bare’e di daerah Poso, geografinya, fauna dan floranya, organ
sosial dan pelapisan sosial penduduknya, status wanita, adat per] .
winan dan perceraian, sistem kepercayaan dan mite-mitenya. Up
dan pesta kematian, kedudukan shaman, pola kehidupan sehari .
dan mengenai bahasa serta kesusastraan Bare’e.
Dalam bahasa Belanda.

8. Adriani, N. dan Albert C. Kruyt

De Bare's sprekende Toradjas [ Penduduk Toraja yang berbahasa Bare’e ]
(Batavia, 1912, Landsdrukkerij, 3 jilid, dilengkapi sebuah peta bahasa).
Ketiga jilid buku ini merupakan monografi lengkap daripada pendu-
duk Toraja di Sulawesi Tengah bagian timur yang berbahasa Bare'e.
Jilid I dan 11 masing-masing setebal 426 dan 468 him. berisi mono-
grafi lengkap yang ditulis bersama Adriani dan Kruyt. Jilid I1I setebal

717 hlm. khusus berisi bahasa dan Kesusastraan Bare’e yang dikerjakan
sendiri oleh Adriani.

Dalam bahasa Belanda.

"’Van Posso naar Todjo” [ Perjalanan dari Poso ke Tojo
MNZG., XLIII, (1920) overdrukt, dilengkapi sebuah peta.
Tulisan ini merupakan kisah perjalanan dari daerah Poso ke Tojo di
Sulawesi Tengah bagian timur. Tercakup 'ke dalamnya keterangan
mengenai hal-hal umum seperti bahasa, mitologi, upacara-upacara

dari penduduk yang berlokasi di daerah tersebut.
Dalam bahasa Belanda, °

"Van Posso naar Parigi, Sigi en Lindoe” [ Dari Poso ke Parigi, Sigi dan
ke Lindu ]

MNZG., XLII, (1898), him. 369586, dilengkapi sebuah peta bahasa,
Artikel ini merupakan kisah perjalanan dari daerah Poso (Sulawesi
Tengah sebelah timur) ke daerah sebelah barat yakni daerah-daerah it
Parigi, Sigi dan ke Lindu. Catatan perjalanan ini mencakup hal-hal = '



mengenai pakaian, lapisan sosial, sistem kepercayaan, adat-istiadat
perkawinari, kelahiran, kematian. Pada akhir tulisan dilampirkan satu
daftar kata-kata bahasa dan dialek penduduk Poso-Tojo, Parigi-Kaili.
bahasa Loinang dan Lole (semuanya dari Sulawesi Tengah).

Dalam bahasa Belanda.

1. Alatas, Husni

" Antropolog di tengah suku terasing Wana”

Kar., No. 35,(1976), him. 3233 disertai foto-foto.
Artikel singkat ini dimaksud untuk memberi perhatian kepada peker
jaan dan pengalaman seorang Antropolog wanita asal AS yang tengah
meneliti penduduk To Wana di pedalaman Sulawesi Tengah. Dalam
tulisan ini tercakup sedikit keterangan mengenai pelbagai hal kehidup-
an orang Wana seperti pakaiannya, kepercayaannya, adat perkawinan.
kelahiran dan sebagainya.

12. Bernardo, Gabriel A.

A Critical and Annotated Bibliography of Philippine Indonesian and

Other Malayan Folklore

[ Bibliografi beranotasi mengenai folklor Philippina, Indonesia, dan Mala-

ya]

(Cagayan de Oro City, 1972, Xavier University).
Buku ini berupa kumpulan bibliografi beranotasi folklor dari Phili-
pina, Indonesia dan Malaysia. Dari Indonesia terdapat 109 buah
folklor lisan terdiri dari mite, legenda dan dongeng dari pelbagai dae-
rah Indonesia diantaranya dari Sulawesi Tengah yakni mengenai
orang Toraja Bare’e. Penyusun mengelompokkan kepustakaan folklor
Indonesia dalam 15 kelompok: Jawa, Sunda, Bali, Malaya, Batak.
Baliton, Dayak, Sangir, Minahasa, Holonttalo, Toraja Bare’e, Bugis dan
Makasar, Galela, Muru Masarate, Nieuw Guinea dan kepulauan Kei.
Dalam bahasa Inggris.

13. "Celebes” [ Sulawesi ]
Adat., XXXI, (1929), him. 88-95, 97101, 8586, 103.
Pada halaman 88-95 terdapat daftar istilah-istilah adat yang dikutip
dari buku “De Bare’e Taal, gesproken door de alfoeren van Central
Celebes beoosten de rivier van Poso, benevans de Topebato Alfoeren
bewesten genoemde rivier” karangan Dr. Albert C. Kruyt. Pada ha-
laman 97-101 terdapat uraian mengenai upacara-upacara yang di-
adakan setelah kematian. Halaman 85-86 ada daftar koleksi benda-
benda etnografi Sulawesi yang dikutip dari Catalogus Rijks Ethno-
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graphische Museum jilid XIX 1927,
Dalam bahasa Belanda.

14. "Celebes” [ Sulawesi ]
Adat., XVII, (1919), him. 123128, 222, 230.

Pada halaman 123128, artikel No.9 terdapat uraian , mengenai
hukum adat yang dikutip dari buku "De Bare’e sprekende Toradjas”
karangan Dr. N.. Adriani dan Dr. Albert C. Kruyt. Pada halaman 222
diuraikan mengenai perkawinan di daerah Poso, dan pada halam
230 di Sulawesi Tengah.
Dalam bahasa Belanda.

15. Davis, Gloria Jean ol
The People and Legends of Lake Lindu [ Penduduk danau Lindu dan
Legendanya ]

(Stamford University, 1973, 15 hlm.).
Karangan ini berupa uraian singkat sebagai hasil survei ke daerah
Lindu di Sulawesi Tengah. Yaitu mengenai klasifikasi penduduk
Toraja Sulawesi Tengah atas penduduk Kaili Toraja Barat dan pendu-
duk Pamona Toraja Timur berdasarkan bahasanya. Kemudian diurai-
kan pula soal bahasa, sejarah, mata pencaharian, life cycle, adat-isti-

adat dan kepercayaan. Akhirnya diuraikan pula legenda danau Lindu.
Dalam bahasa Inggris.:

16. ENL, IV, (1921), hlm. 414420

""Toradja-Toradjas Taalen” [ Toraja dan Bahasa Bahasa Toraja ] 3
. Di dalamnya terdapat uraian mengenai arti nama Toraja, lokasi, pem-
bagian orang Toraja dalam 3 kelompok besar, yakni Toraja Poso,
Toraja Sigi dan Toraja Sa'dan, dengan mite-mitenya, sejarah hubungan
penduduk Toraja dengan kerajaan Luwu, kemudian masuknya agama’
Kristen dan masuknya pemerintahan Hindia—Belanda. Di samping

itu berisi pula uraian tentang bahasa dan monografi penduduk Toraja."
Dalam bahasa Belanda,

17. Grubauer, Albert

Celebes, Ethnologische Streifzuge in Sudost und Zentral Celebes [ Sula-

wesi , Ekspedisi etnologi ke Sulawesi Tenggara dan Tengah ]

(Hagen i.w. und Darmstadt, 1923, Folkwang Verlag G.M.B.H., berilustrasi

foto-foto). b
Buku ini merupakan laporan perjalanan meliputi daerah Sulawesi
Tenggara sebagian Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Tengah dari Palopo |
ke Poso teluk Tomini hingga lembah Palu. Tercakup di dalamnya ke-



terangan mengenai adat-istiadat penduduk kepercayaannya, pakaian-
nya dan bentuk rumah. :
Dalam bahasa Jerman.

Unter Kopfjagern in Zentral Celebes [ Di kalangan pemburu kepala di

Sulawesi Tengah /

(Leipzig, 1913 R.H. Voigtlander, 608 hlmn., berilustrasi foto dan dileng-

kapi sebuah peta).
Buku ini berupa laporan perjalanan yang dilakukan penulis selama tiga
setengah bulan ke daerah-daerah Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan
dan Sulawesi Tengah. Bagian pertama adalah catatan perjalunan ke
daerah Sulawesi Tenggara, bagian kedua ialah perjalanan ke daerah
Toraja Sulawesi Selatan, dan bagian ketiga ialah perjalanan dari Palopo
melintas hingga ke Teluk Tomini di Sulawesi Tengah dan terakhir dari
Teluk Tomini menjelajahi pegunungan Lore hingga tiba di Teluk
Palu. Laporan tersebut mencakup deskripsi singkat mengenai pendu-
duk-penduduk daerah yang dilalui beserta kebudayaannya seperti
bentuk rumah, pakaian dan perhiasan, peralatan, adat permainan-
permainan rakyat, adat pemotongan Kepala upacara-upacara dan se-
bagainya. Pada akhir buku terdapat daftar nama-nama benda kebuda-
yaan materiil dalam bahasa Jerman, bahasa Luwu Tobela, Toraja, To
Dampu, To Napu, To Bada’ dan bahasa Kulawi.
Dalam bahasa Jerman.

19. "Het Landschap Donggala of Banawa” [ Daerah Donggala atau Banawa ]
Bijd., LVIL, (1905), hlm. 514531, ' :

Artikel ini menguraikan daerah Banawa di Sulawesi Tengah, yakni
tentang geografinya, lokasi, mata pencaharian, pelapisan sosial, bentuk
rumah, pakaian dan perhiasan serta peralatan senjata. Disebutkan
bahwa penduduk Banawa amat banyak hubungan dan dipengaruhi
oleh kebudayaan Bugis—Makasar dan ‘agama Islam sehingga menye-
babkan mereka sangat berbeda dengan penduduk Toraja di daerah
pedalaman. h ;
dalam bahasa Belanda.

20. Hissink, J.
"Nota van toelichting betreffende de Zelfbesturende landschappen Paloe,
Dolo Sigi en Beromaroe” ;
[ Nota penjelasan mengenai daerah-daerah otonomi Palu Dolo, Sigi dan
Beromaru ] ) ! ;

Batavia, 1912, Overdrak vit Tijd. LIV, him. 58128
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Monografi dari empat dunh;km kecil di Suls
‘Palu, Dolo, Sigi, dan Beromaru, menguraikan
demografi, sejarah, mata pencaharian, ‘W
hukum, sistem pelapisan sosial, mengenai kesehatan
cayaan.

Dalam bahasa Belanda.
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21. Hofman, P.U.C. i
"Napoe en Besoa” [Napu dan Besoa ]
MNZG., LIIL. (1909), him. 30-46.

Artikel ini merupakan kisah perjalanan ke dacrah Besoa dan Napu
yang terletak di daerah pegunungan Sulawesi Tengah. Di dlhnyl
tercakup sedikit keterangan mengenai adat pemenggalan kepala,

struktur rumah dan sebagainya daripada penduduk di daerah tersebut.
Dalam bahasa Belanda. '

22, Kaudern, W.
E'thnographical Studies in Celebes [ Swudi ewnografi di Sulawesi ] -
(Goteborg, 1925-1938). gi
Terdiri dari 6 jilid masing-masing dengan judul sebagai berikut: '
1. Structures and Settlements in Central Celebes.
Migrations of the Toradja in Central Celebes.
Musical Instruments in Celebes.
Games and Dances in Celebes.
Megalithic finds in central Celebes.
. Artin Central Celebes.
Dalam bahasa lnggris.
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23. Kaudern, W,

Anthropological Notes from Celebes [ Catatan-catatan antropologi dari
Sulawesi ] H
(Goteborg, 1937, Ethnological Studies, 43 hlm. disertai 4 peta, foto dan
sketsa).
Tulisan ini menguraikan’ sedikit mengenai ciriciri fisik penduduk
Sulawesi Tengah, dan sedikit mengenai bahasa yang diucapkan,
. Dalam bahasa Inggris. x

'24. Kennedy, Raymond e
! Bibliography of Indonesian Peoples and CQulwres [ Bibliografi .
duduk Indonesia dan Kebudayaannya ] »” P

(New. Haven Human Relations Area Files, Inc. 1955 revised *. 2.?
‘vuls) disertai peta-peta. o ;m.....,-
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Bibliografi yang terdiri dari dua jilid tersebut menghimpun tulisan-
tulisan mengenai suku-suku bangsa Indonesia. Pada jilid I him. 345 -
361 adalah tentang penduduk Toraja di Sulawesi Tengah dan pendu-
duk Sa’dang di Sulawesi Selatan,

Dalam bahasa Inggris.

25. Kruyt, Albert C. '

De West Toradjas op Midden Celebes [ Penduduk Toraja Barat di Sula- '

wesi Tengah ] : . -
(Amsterdam, 1938 Uitgave van de N.V. Noord Holandsghe: Uitgevers-
Maatschappij) terdisi dari 4 jilid dan dilengkapi peta-peta.
Keempat jilid buku tersebut merupakan moniografi ledgkap dari pen-
duduk yang discbut Toraja Barat di Sulawesi Tengah bagian barat,
yang wilayahnya kini meliputi kuabupaten Palu dan Donggala. Jilid
pertaima menguraikan geografi, benda-benda pre-histori, sejarah pen-
duduk dan lokasinya, pelapisan sosial. Berjumlah halaman 542, Jilid
kedua menguraikan bentuk-bentuk perumahan, institwsi perang, Ke-
, percayaan, kosmologi dan mitologi, mengenai shamanisme, berjum-
lah 542 halaman. Jilid ketiga yang terdiri dari 562 halaman, meng-
uraikan sejarah masuknya Islam ke daerah ini, adat kebiasaan dan
upacara di sekitar life cycle. Jilid keempat yang berjumlah 493 ha-
laman berisi uraian mengenai mata pencaharian, pakaian dan perhias-
an makanan dan Kerajinan tangan.
Dalam bahasa Belanda.

A

""Beobachtungen an Leben und Tod, Ehe und Familie in Zentral Celebes”

[ Observasi tethadap Kehidupan dan Kematian, Perkawinan dan Hubungan

Kekerabatan di Sulawesi Tengah ]

Z.f5., V1, (1903), hlm. 707-717. :
Artikel i berisi uralan mengenai penduduk Toraja di Sulawési Te-
_ngah tentany: lokasi, mata pencaharian hidup, adat kebiasaan di seki-
tar perkawinan, hubungan scks, pengguguran, mengenai kesehatan,
peperangan  yang berakibat punahnya beberapa kelompok pen-
duduk seperti penduduk yang discbut To Pajapi dan To Balinggi.
Dalam bahasa Jerman,

27, e ’ ;
"De To Wana op Oost-Celebes” [ Orang To Wana di Sulawesi Timur /
Tijd., LXX, (1930), dilengkapi foto dan peta-peta.
Artikel ini menguraikan mengenai orang To Wana yang berlokasi di
Sulawesi Tengah bagian timur, yakni mengenai asal-usulnya, keper-

Cayaannya, mitologi, mata pencaharian lidupnya, struktur rumahaya, ’*
Upacara-upacara sehubungan dengan lingkaran hidup (iife cycle). , :
mengenai tradisi perang dan adat pemenggalan kepala, kemudian me- 14
ngenai bahasa, permainan dan alat musik.

Dalam bahass Belanda.

"Pakawa, een landstreek in de onderarde

[ Pakawa, suatu daerah dari onderatdeeli

INAG., XL, afl. 4 (192
Artikel ini mlerupak
berlokasi di dacrah p
Makasar,
barat.
Dalam bahasa Belanda.

,2!(. e

"Het stroomgebied van de Tomasa-rivier™ [ Daeran aliran sungai Tomasa |
Tiyd., XV1, (1899), overdrukt. Dilengkapi sebuah peta.
Artikel ini berisi tentang lokasi dari desa-desa yang didiami oleh pen-
duduk Kadombuku, Lage, Pebato dan lain-lain di bagian sebelah timur
Sulawesi Tengah.
Dalam bahasa Belanda.

eling Paloe (Midden Celebes)”
ng Palu ( Sulawes Tengan ) J
0) overdiuki. Dilengkapi sebuah peta

an suatu ewmografi dani penduduk Pakaws yang
cguliungan di antara lembah Palu dan pantai Selat
yang dianggap paling terbelukany di Sulawesi Tengah bagian

30. Kruyt, Albert C.

""Van Palopo naar Posso” [Dari Palopo ke Poso ]

MNZG., XLII, (1898), hin.
Kisah perjalanan dari Palopo, Sulawesi Selatan ke Poso, Sulawesi Te-
ngah. Tercakup di dalamnya uraian lentang mite Sawerigading, menge-
nai sistem Kepercayaan, perbudakan, dan permainan kanak -kanak.
Juga terdapat uraian mengenai sejarah kekuasaan Kerajaan Luwu
atas daerah pedalaman Sulawesi Tengah.

. § SOV LSy s

"De invloed van de Westersche cultuur op de inwoners van Posso™ [Penga-
ruh daripada Kebudayaan Barat terhadap penduduk Poso ] :
MNZG., LXXIIL, (1929), him. 331 -342
Artikel ini terdapat dalam buku 7he Effect of Western influence on
Native Civilization in the Mala 1y Archipel,
Dalam bahasa Belanda.

x MR RIE NGRSl

"De Berglandschappen Napoe, Besoa in Midden-Celebes™ [ Daerah pegu-

6l
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nungan Napu dan Besoa di Sulawesi Tengah /

TNAG., XXV, all. 6 (1908) overdrukt. Ddengkapl sebuah peta dan gam-

bar-ganbar.
Artikel ini bensi uraian mengenal penduduk Napu dan Besoa div
dacrah pegunungan Sulawesi Tengah. Di dalamnya tercakup uraian
mengenal pelapisan sosial, upacara-upacara, struktur bangunan, dan
Kerapinan taigan duri penduduk yang bersangkutan., ' |
Dalam bahaua Belanda. it

a3 IUU)[ Albert C. g :

34.

62

“Het leven van der viouw in Mid-Celebes” [l\cludupan wanita di bul.xwm

" Tengah ]

Zp.(1937), 28 hlm.111.
Suatu uraian mengenai kehidupan kaum wanita di pedalaman Suls-
wesi Tengah yang meliputi pelbagai aspek kehidupan, antara lain Ke-

. glatan di bidang ekonomi peran dan kedudukannya dalam masyarakat,
dalam religi, aktivitas sehari-hari termasuk pola pengasuhan anak,
" pakaian dan perhiasan yang dikenakan.
Dalam bahasa Belanda.

"Een en ander aangaande het geestelijk en maatschappelijk leven van den

Possu-Alfoer” [ Satu dan lain hal tentang kemdupau rohani dan kemasyara-

katan dari penduduk Alfuru-Poso J

'MNZG., XLI, (1897).

Uraian tentang mata pencaharian, peralatan, Kerajinan tangan per-
miainan rakyat dan alat musik dari penduduk Poso di Sulawesi Tengah.
Dalam bahasa Belanda.

'

The Influence of Western Civilization on the inhabitants of Poso Central
Celebes [ Pengaruh Kebudayaan Barat pada penduduk Poso Sulawesi
Tengah ]
(Weltevieden, tanpa tahun, G. Kolff & Co, 9 him.).
Dalam tulisannya pengarang menguraikan pengaruh tindakan-tindakan
pemerintah Belanda terhadap penduduk Toraja di daerah Poso di Sula-
wesi Tengah sejak tahun 1905. Tindakan-tindakan itu menimbulkan
kegoncangan pada pelbagai bidang kehidupan penduduk. Kemudian
diuraikan pula bagaimana peranan Zending menghadapi keadaan terse-
but dan hasil daripadanya. ;
Dalam bahasa Inggris.

36. Kruyt, Jan Ds.

Het Zendingsveld Posso [ Daerah kerja Z:ndm,, Poso ]

(Uitgerij J.E., Kok. N.V. Kampen, 1970, 373 tilm., dilengkapi dua buah

peta).
Buku ini berisi uraian tentany pekerjaan Zending di daerah Poso Sula-
wesi Tengah  Bagian pengantar imenguraikan lapisan sosial penduduk
Toraja Poso, adat-istiadat perkawinan dan Kematian, sistem Kepercaya '
40 mite-nite: penciptaan, Kedudukan waniw chcu.a)uu tethadap
roh- wh dan Kekuatan sakti lainnyd. Sedangkan bagian buku lainnya
Khusus mengenal pekerjaan Zending
Dalam bahasa Belanda.

39. LeBar, Frank M.

Ethnic groups of Insular Southeast Asia [ Kelompok Ewns dari Kepu-
lauan Asia Tenggara ]
(New Have, 1972, Human Relations Area Fues Press. vol. I, 226 him .,
berilustrasikan peta). i
Jilid 1ini adalah kumpulan emograti singhat dari berbagai Kelompok
etnis  di Asia Tenggara dari berbagai kelompok etiis di Asia Tengga-
ra dari kepulauan Andaman dan Madagaskar. Pada halaman 130-137
diuraikan etnografi singkat dari 3 kelompok penduduk Toraja. Penu-
lis membagi penduduk Toraja atas kelompok Toraja Barat, Toraja
Timur (keduanya di Sulawesi Tengah) dan Toraja Selatan di Sulawesi
Selatan.
Dalam bahasa Inggris.

38. Masjhuda, HM.

Monografi Daerah Sulawesi Tengah

(Team Penulis Monografi Daerah Sulawesi Tengah, Palu, 1975). Dalam

bentuk draft yang direncanakan akan diterbitkan.

+ Monografi yang direncanakan akan diterbitkan ini meliputi pokok-
pokok isi sebagui berikut : — latar belakang sejarah, geografi dan pen-
duduk, kelompok-kelompok  etnis, bahasa, agama , kehidupan ke-
luarga, organisasi sosial, hukum adat, pertanian, industri, pendidikan,
nilai-nilai sosial, kesejahteraan rakyat, kehidupan intelektual,

39. Republik Indonesia, 1953 him. 48-52

Propinsi Sulawesi.
Merupakan salah satu buku dari seri mengenai propinsi-propinsi di wi-
layah Republik Indonesia terbitan Kementerian Penerangan R 1. Pada
halaman 4852 terdapat uraian mengenai orang Toraja. Meskipun lo-
kasi, batas-batas wilayahnya, asal-usulnya dan hubungannya dengan

, 63




\upacara-upacara,

m bm Tonm Sula.

nd‘lm iadrehies AR

W s -ngh’ vy e ) &ﬂ”“’ 351 TRIRR R '{Nl;-h‘ Wt ¢
b ben e unrw 2 m:mm.im gl ety ihisaee |
40. mn JGF. skt PRI 20 iy
"De ‘!‘opqtuwuu of eonpnhkdﬂk volkstammen van Central Celebes”
~ [ Topantunuasu atau pet k at dtSuhwedme] ‘
Bigd. 1No. 5 (1886), pim. J058s. 700" | R
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49, Benin Yang Tumbuh V1, Gerl Torg Remiepao
8 (Ende-Florss, Penerbit Amoldus, 1976, 358 him.).

44. Bernardo, Gabriel A.
Lihat Unmum No. 12.

45. Bieshaar, Ds w.

nang-kenangan setelah 25 uhu, mbcnmh;
Zending]

(Den Haag, 1926 $S. Korthuis 172 him., beril
peta). 3

. Bikker, Ds. A,

)n‘?l’ ¥ Wt

Buku ini adalah seri ke-6 dari serangkaian buk
sejarah latar belakang gereja-gereja protestan ﬂ
bitkan oleh Lembaga Penelitian dan Studi
Indonesia. Dalam sexi ke-6 ini terdapat MM
rah latar belakang Gereja Toraja Rantepao di Wﬁ
tercakup pula sedikit mengenai penduduk Tm S
kebiasaannya, upacara-upacaranya, sistem reli :

Buku ini merupakan bulmkmw_
dari negeri Belanda. Penulis menguraikan baga
Zending di dacrah Sulawesi Selatan. Pada hala
uraian tentang penduduk Toraja Sulawesi Selata
iklim daerahnya, flora, pelapisan sosial, INGQ'

an sabung ayam dan sebagainya.
Dalasn bahasa Belanda.

s H
|

ememidl L6

"Enkele Ethnographische Mededeelingen over de M N
rapa uraian etnografis mengenai orang m Mas
Tijd., LXX, 1930, him. 348378,
Uraian etnografis ini terdiri dari 3 m
mantra-mantra untuk dewi padi, kedua mﬂﬂ
tempat di Pana, dan terakhir tentang adatis
duk Mamasa di Sulawesi Selatan. -
Dalam bahasa Belanda.
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47. Cristal, Eric
Toradja Village Study [ Studi tentang desa Toraja ]

" (Seadeg, 1970, 55 hlm.). '
Bagian pertama dari buku ini menguraikan monografi desa Tantun
sebuah desa dalam wilayah kabupaten Tana Toraja. Bagian kedua
menguraikan klim politik dan peranan partai Parkindo dalain mengha-
dapi Pemilihan Umum tahun 1971, Bagian terakhir membicarakan
aspek-aspek pembangunan di daerah tersebut, dan tentang pihak yang
berperanan dalam pembangunan serta bagaimana peranan dan penga-
rub Gereja Toraja Rantepao yang diasuh oleh G.Z.B. pada awalnyi
(Geseformeerde Zendings Bona) Nederland dalam kehidupan pendu-
duk Toraja dalam masalah adat, pendidikan, perekonomian dan lain
sebagainya. !
Dalam bahasa [nggris.

48. ENL, 1V, (1921) }
Lihat UMUM No. 16 Halaman 414-420.

49. Frijling, J. '
: "Door de Toradjalanden” [Melalui daerah-daerah T oradja /
LG, XLIL, 1 him. 48-56, (1920). :

z Artikel ini merupakan catatan perjalanan penulis ke daerah-daerah
Toraja di Sulawesi Selatan, di mana secard singkat diuraikan bagai-,
mana bentuk bangunan rumah dan lumbung, seni ukir kayu tentang
hari pasar, kuburan-kuburan batu dan permainan serta hiburan rakyat.
Dalam bahasa Belanda. ' N o

50. Gosling, JEW.L, ‘ :
"De Toradjas van Galoempang (Memorie van het district Galoempang van
- de Onderatdecling Mamoejoe” [ Orang Toraja Galumpang (Catatan dari
distrik Galumpang dari Onderafdeeling Mamuju ] :
Artikel il berisi uraian mengenai lokasi, sejarah asal-usul mata
pencaharian, kesehatan, adat kebiasaan sehubungan dengan life cycle
+ dari penduduk Galumpang di Sulawesi Selatan.
Dalam bahasa Belanda.

51. Grubauer, Albert
Lihat UMUM No. 17.

52. Grubauer, Albert
Lihat UMUM No. 18,

66

53. Harahap, Parada ;
Toradja (Khusus Sa'dan) Rangkaian Tanah Air it SR
(Bandung -'s Gravenhage . Penerbit Van Hoeve 1952, 81 m )
foto-foto). ' ity R

Buku ini merupakan monograti lengkap dari penduduk Toraja Sn'du'

di Sulawesi Selatan. Hal-hal yang dibicarakan antasa lain tentang se-
jarah penduduk, mite dan legenda. adat perkawinan dan perceraian,
pelapisan sosial, sistem Kepercayaan, Upacara-upacara Keagamaan dan
kematian, adatistiadat dan kebigsaan yang berhubungan dengan ling-

Karan hidup (life cycle), Kesenian dan hiburan rakyat seperti sabung
ayam dan tentang pakaian mereka. AR R

34, Hoorwey

"Nota bevattende eenige gegevens betretfende het landschap w :
[Nota berisi penjelasan mengenai dactah Mamuyu J it
Tyd., LU, 1911, him. 57154, Fa

Artikel ini merupakan monograii daerah dan penduduk Toraja u.p"
‘ ; muju di Sulawesi Selatan. Pembicaraannya meliputi antara lain lo-
' gendaclegenda penciptaan pelapisan sosial, religi, upacara k rhu
bungan dengan lingkaran hidup individu, bahasa, hukum d W

) . lainnya, misalnya mengenai Warisan, upacara perkawinan ba
1 ; gainya, B o
¥ Dalam bahasa Belanda. ..
' 35. Jongh, De D, ; ;

g

"Lenige gegevens betreffende het Boven Karama gebied (
_rapa kefcnmgan mengenai daerah hulu sungai Karama S
INAG., XL, (1923), him. 465487, ;
: Artikel ini berupa uraian geografi penduduk, ‘
‘ pencaharian, bentuk rumah pakaian, senjata, pesta-pesta da
keagamaan orang (To) Mangki’ yang berdiam di hubu sungai §
Sulawesi Selatan. -
Dalam bahasa Belanda.

';‘J;;li'\.

56 Kennedy, Raymond
Lihat UMUM No. 24.

57. Kruyt, Albert C. '
"De Toradja’s van' de Sa'dan, Massoeppoe en Mamasa™

dari daerah aliran sungai-sungai Sa’dan. Massuppu dan Mamasa ]
Tijd , LXHI, (1923), him., 81, 259, w Bl o A

Artikel ini berisi uraian mengenai pelbagai hal dari m



yang berlokasi di dagrah-daerah sepanjang aliran sungai-sungai Sa’dan, 61. LeBar, Frank M. g

Massappu dan Mamasa di Sulawesi Selatan, seperti mite dan legende Lihat UMUM No. 37.

asal usul mereka, upacara-upacara sekitar lifecycle dari kelahiran : ; :
hingga kematian. ' . Lijf, J. M. van

Dalam bahasa Belanda. "Tana Toradja 1905-1950" [ Tana Toraja tahun 1905~ 1950]

Ind., V,(1951--1952), VI (1952-1953), hlm. 254277

Artikel bersambung ini mengenai daerah kabupaten Tana T.*
58. Kruyt, Albert C. y

"De To Rongkong in Mid ~Celebes” [ Orang Rongkong di Sulawesi

Tengah ]

's Gravenhage, 1920. Overdrukt uit Bijd. LXXVI, afl. 34, hlm. 366-397.
Artikel ini berupa monografi singkat mengenai 'penduduk Toraja
Rongkong di Sulawesi Selatan yang berisi uraian tentang sejarah asal-

di Sulawesi Selatan. Penulis yang pernah menjabat "M"‘
dacrah tersebut pada masa pemenintahan Belanda menguraikan seja-

rah perkembangan daerah tersebut sejak 1905 hingga m ﬁ?
pemerintah NIT 1947, Diuraikan juga tentang pengaruh kebudays ,
Barat terhadap kehidupan penduduk Torajse, konflik antars

an dan kepercayaan asli, kemudian pengaruh-pengaruh -

I s

Mk 5

usul orang Rongkong, pola menetap struktur rumah, pertanian dan masalah ekonomi, kesehatan, pendidikan dan

pakaian. / Dalam bahasa Belanda.
Dalam bahasa Belanda. ,
X R e
59. Kruyt, Albert C keuuekken en problemen van de geschiedenis dr.x Sldu
"De To Seko in Mid.~Celebes” [ Orang 5'*0 di SUllWW Tensah] : den” [ Ciriciri dan masalah-masalah daripada sejarah dm
S. Gravenhage, 1920. Overdrukt vit Bijd. LXXVI, afl. 3—4, him! 398 ja Sa’dan ] x_,
430. ind., 1,(1947--1948), him. 518545 :

Artikel ni merupakan monografi singkat dari penduduk Toraja Seko
yang berlokasi diperbatasan propinsi Sulawesi Tengah dan propinsi
- Sulawesi Selatan (kini), yang meliputi antara lain mengenai sejarah

legenda datangnya nenek moyang penduduk dacrah ini dan : ““ 2
asal ‘usul, bentuk rumah, upacara-upacara yang berhubungan dengan para To Mamurun, kemudian hubungan dengan penduduk tet
life cycle, sistem Kepercayaan dan kerajinan tangan.

Dalam bahasa Belanda ' orang Bugis dan lainnya serta terutama mcn’mw
sa A | ‘

dan pengaruh mereka. Juga dibicarakan bagaimana m
' rintah. kolonial Belanda sampai kepada utbaatuhm Ou

Dalam qrtikelnya penulis menguraikan sepnh MM

Rantepao atau yang Kini disébut kabupaten Tana Toraja, ¢ ilai 4

; ' » ' Tana Toraja. it

60. Kruyt, Albert C. dan J. Kruyt i
"Een reis onder de Toradjas van Sa’'dan en Mamasa (Celebes)” [ Perjalanan Dalam bahasa Belanda. i1
ke daerah Toraja Sa’dan dan Mamasa ]

TNAG., XXXIX, (1922), him. 678-716.
Artikel ini merupakan catatan perjalanan ke daerah Toraja Sa’dan dan
Mamasa di Sulawesi Selatan. Pembicaraan meliputi: sejarah singkat
kerajaan Luwu, asal mula pakaian kulit kayu (fuya), adat tatuage,
legenda asal mula para bangsawan Mamasa dan Sa’dan, dengan tokoh-
nya Pongka Padang (Mamasa) dan Tamborolangi (Sa’dan). Menurut
legenda orang Toraja Mamasa itu pada hakikatnya adalah orang To-

604, Loodscrecht, A.A. van de
“Onder de Toradjas van Rantepao” [ Di antara orang TW
MNZG,,LXV, (1921), hlm. 131- 150. 3

Artikel ini berupa monografi singkat mengendom;'l'w _
di Sulawesi Selatan, yang meliputi antara lain sejarah _\ . lokasi,
sifat-sifat, pelapisan sosial, sistem kepercayaan dan m W
keblasaan perkawinan dan kematian, perceraian dn

raja Sa’dan yang memisahkan diri pergi ke Mamasa.
Dalam bahasa Belanda,

dan perhiasan, adat bersumpah dan sebagainya.
Dalam bahasa Belanda.
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65. Manala, Manang, WM.

"Beberapa keseman daerah masyarakat Sesena Padang dalum Kondo Sa-

pata’, Uai Sapalelean” ’

Bksn., 1II, No.7 dan 8, hlm. 44-89.

No. 9 dan 10, hlm. 85 101.

Penulis menguraikan sejarah pertumbuhan daerah Kondo Sapata’,
Uai Sapalelean atau yang disebut Mamasa, dari masa sebelum peme-
rintah Belanda berkuasa di sana hingga masa Kini. Kemudian dijelas-
kan tentang arti nama Kondo Supata’, luas wilayahnya kw.nmnnya
dan pesta/upacara serta adat kebiasaan pcndudukuya

" 66. Nooy,C.HM.

»w [

"Introduction to the Sa’dan Toraja people and, theu country” [ Memper-
kenalkan penduduk dan daerah Toraja Sa’ d.m ]
Archipel, X, Paris.

67. Nobele EAJ

"Memorie van overgave betreffende de ondeufdeehng Mak.nlc [ Memorie :

serah terima onderafdeeling Makale /

Tijd., LXVI, (1926), him. 1--143.
Memori serah terima dari Onderafdeeling Makale yang di dalamnya
berisi catatan etnografi penduduk Toraja Makale di Sulawesi Selatan
Yakni mengenai sifat-sifat penduduk, pakaian, pelapisan sosial, adat-
istiadat perkawinan kelahiran, potong gigi, incision, upacara kemati-
an, organisasi sosial, sistem kcpcuayaan, mata.pem.;huun dan'hu-
kum. '
Dalam bahasa Bulanda. s

68. Pakan, L. ,

""Kebudayaan Orang Toradja”

B & B., VIl No. 5,(1959), him. 199-211.
Artikel ini menguraikan soal kepercayaan, adat tehnonimi dan upacara
kematian pada orang Toraja di Sulawesi Selatan,

69, ——v—m———
"Beberapa hul yang memulk pemalun dalam muyaukal Toradja Sela-
tan"”
B& B, IX No.5-6-7 (tanpa tahun), him. 254--262.
Artikel ini menguraikan pelbagai aspek kehidupan penduduk Toraja
Selatan di Sulawesi Selatan seperti kosmologi dan kosmogoninya
mitologi mengenai rumah adat tongkonan, dan peranannya pada stra-

tifikasi sosial, kemudian upacara perkawinan dan upacara kematian,

70

70.

48 Perg:lull Kamoe : Gaat dan heen ;

72, Radjab, M.

mengenai asal mula berdirinya kampung, mengenai lﬁl.m
yang berdasarkan bulan, kalender pertanian, dan fiengenal i
orang yang meninggal { bombo ).

"Aneka ragam Kebudayaan Toradja Sa'dan”
Sul., INo 4 (1958). him. 145 -152.
Artikel ini menguraikan upacara pemujaan pada dewa dan roh-roh Jan
mengenai adat tehnonimi pada orang Toraja di Sulawesi Schul.

an dan Lcndulg dl luar negeri hingga ‘tahun l959 dan
Christelijke Gereformeerde Kerken di Nederland ] Bix
(Dordrecht; 1900, Uitgegeven door de Leudmasd‘pum Gl
Gereformeerde Kerken in Nederland, D J. van Brununes, wm."
foto dan dilengkapi sebuah peta wilayah kerja Badan Zending Gerefor:
meerde Zenddings Bond dan Chuistelijke (-exefolm Km ula-
" wesi Selatan). :
Buku ini merupakan kumpulan tulisan dar m
cendekiawan petugas-petugas badan Zending dani m
Sulawesi Selatan. Pada halaman $8-72 g
dari penduduk Toraja Mamasa, dan karangan-karangan lain
uraian mengenai pekerjaan para petugas Zending dalam b

‘pangan kemdupan penduduk Mamasa scm i
kesehatan dan sebagainya. :

Dalam bahasa Belanda.

Toradja Sa ‘dan

(Djakarta, 1950, Balai Pustaka, 230 hlm., beri
Buku ini merupakan monografi lengkap MMT :
rah Makale-Rantepao (Toraja Sa'dan) dalam hal se
Kaian, kerajinan rakyat, hukum, pelapisan Mw iasaz
tar life cycle dari hamil, kelahiran hingga kematian, upacas rupscans
yang berhubungan dengannya, sistem Kepercayain d.u W
caranya. Kemudian diuraikan pula oleh penulis m nai m
dan legenda, lalu sejarah masuknya agama Islam dan Kn
ini. Buku ini pada tahun 1956 dilarang beredar oleh
babkan protes masyarakat Toraja, isinya di :
penilaian yang negatif terhadap suku Torsja.




